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METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Kuantitatif. Pendekatan
penelitian ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli
maupun pemahaman dari peneliti, kemudian dikembangkan menjadi
permasalahan-permasalahan.di mana permasalahan yang akan diteliti
diukur dengan menggunakan angka-angka. Seperti yang dikatakan
Sugiyono, “Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka”.98
Dengan demikian penelitian ini memungkinkan digunakan teknik analisis
statistik untuk mengolah data.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasional dan expost facto
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian korelasional merupakan
penelitian yang dimaksud untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara dua atau beberapa variabel.”® Tujuan dari korelasional adalah
untuk mendeteksi sejauh mana variasi — variasi pada suatu faktor
berkaitan dengan variasi — variasi pada satu atau lebih faktor lain
berdasarkan pada koefisien korelasi.'®® Dikatakatan expost facto karena

di dalam penelitian ini tidak dibuat perlakuan pada objek penelitian

melainkan hanya mengungkapkan fakta pada diri responden.

% Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 23
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT

Rineka Cipta, 2006), hal. 12

190 syharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 326
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2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis untuk menyusun skripsi ini
adalah jenis penelitian lapangan (field research) yang menurut
Abdurrahmat fathoni adalah “suatu penelitian yang dilakukan di
lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai
lokasi untuk menyelidiki gejala obyektif di lokasi tersebut, yang
dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah”.*** Maka penelitian ini
adalah termasuk ke dalam penelitian lapangan karena di dalam penelitian
ini penulis terjun langsung di lapangan MTs Negeri Bandung
Tulungagung yang bertempat di desa Suruhan Lor, Kec Bandung, Kab
Tulungagung guna mendapatkan data yang diperlukan dalam penyusunan

skripsi ini.

B.  Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah “segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. % Dilihat dari sebab
dan akibat variabel dapat dibedakan menjadi variabel independen dan
variabel dependen.’®® Mengenai kedua variabel tersebut Sugiyono
menjelaskan : Variabel Independen, dalam bahasa Indonesia sering disebut

variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab

1 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Tehnik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2006), hal 96

192 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, cet 7 2015), hal. 63

103 Ahmad Tanzeh, Metodologi Peneitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 31
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perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan
Variabel Dependen, dalam bahasa Indonesia sering disebut varibel terikat
yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi sebab akibat, karena
adanya variabel bebas.'*

1. Variabel bebas (independent variable)

Variabel bebas yaitu variabel yang menjadi sebab timbulnya atau
berubahnya variabel dependent (terikat). Dalam penelitian ini variabel
bebasnya adalah:

a. Kecerdasan Emosional (X;)
b. Kecerdasan Spiritual (X;)
2. Variabel terikat (dependent variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang bersifat mengikuti
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Hasil

Belajar Akidah Akhlak ().

Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Menurut Arikunto (2006:130) populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dari beberapa pengertian di atas

104 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi.., hal. 64
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dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi adalah sejumlah individu yang
akan diteliti.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII di MTs Negeri Bandung Tulungagung yang berjumlah
342 siswa. Dengan alasan karena kelas VII merupakan masa transisi
dari anak-anak menuju dewasa, yang mulanya dari sekolah dasar yang
berbeda-beda, dan dengan sikap dan kepribadian yang beranekaragam,
kemudian masuk ke lingkungan madrasah tsanawiyah dengan bekal
potensi emosional dan spiritual yang terdapat dalam diri serta adanya
pembiasaan kegiatan keagamaan dan berbagai mata pelajaran Agama.
Apakah hal tersebut terdapat pengaruh yang signifikan khususnya

dalam hasil belajar Akidah Akhlak.

Tabel 3.1
Jumlah Siswa Kelas VII
Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki perempuan

VII-A 10 24 34

VII-B 10 22 32

VII-C 14 26 40

VII-D 14 24 38

VII-E 18 22 40

VII-F 20 19 39

VII-G 19 20 39

VII-H 18 22 40

VII-I 16 24 40
Jumlah Total 139 203 342
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2. Sampel

Menurut W. Gulo, sampel adalah himpunan bagian dari
populasi.’® Sedangkan menurut Arikunto, sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti.*®
Menurut pendapat Suharsimi dalam pengambilan sampel, apabila

subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua. Tetapi jika
jumlah subyeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%.%

Sesuai pendaapat diatas, sampel yang di ambil adalah siswa kelas
VII MTs Negeri Bandung dengan jumlah seluruhnya ada 342 siswa
yang terdiri dari 9 kelas. Maka berdasarkan teori diatas, dikarenakan
jumlah populasi yang akan diteliti total keseluruhannya lebih daril00
orang,maka penulis mengambil sampel sebanyak 25% dari seluruh
siswa kelas VII dengan rincian : 25% x 342 = 85, 5 siswa dibulatkan
menjadi 86 siswa.

Adapun alasan peneliti mengambil sampel demikian, karena
subyek dari sampel tersebut dapat mewakili dari populasi yang ada, dan
dapat mempermudah dalam uji kevalidannya.

3. Sampling
Maksud dari teknik sampling adalah agar penelitian yang telah

dipilih memudahkan peneliti sekaligus merupakan sampel yang benar-

benar mewakili seluruh populasi. Menurut Marzuki, sampling hanya

195 \W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2002), hal. 78

106 Syharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), hal. 131

197 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Prasetya Widya Pratama, 2002), hal. 55-56
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mencatat atau menyelidiki sebagian dari obyek, gejala atau peristiwa
tidak seluruhnya.'®

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah proportional random sampling. Teknik ini hamper sama dengan
random sampling namun penentuan sampelnya memperhatikan strata
(tingkatan) yang ada dalam populasi.*®®

Penulis menerapkan ptoportional random sampling dengan cara
mengambil 20% dari setiap kelas yang terdiri dari kelas VII-A, VII- B,

VII-C, VII-D, VII-E, VII-F,VII-G,VII-H,VII-I.

D. Kisi-Kisi Instrumen
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus
ada alat ukut yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan
instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara

spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.**°

198 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Prasetya Widya Pratama, 2002), hal. 60

109 5y giyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 120

19 5giyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, cet 7 2015), hal. 148
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Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Angket Kecerdasan Emosional
No Variabel Sub Variabel Indikator No. Item
Soal
1. | Kecerdasan . Mengenali Mengatur emosi 1,2,34
Emosional emosi diri Lebih mampu
(EQ).™ memahami alasan dari
pada perasaan
. Mengelola Pengelolaan 5,6,7,8
emosi kemarahan yang baik
Dapat mengurangi
kecemasan
. Memotivasi Lebih bertanggung 9,10,11,12,
diri jawab 13
Optimisme
Dorongan berprestasi
. Mengenali Peningkatan empati 14,15,16,17,
emosi orang dan kepekaan terhadap 18
lain orang lain
Lebih baik dalam
mendengar orang lain
. Membina Lebih terampil dalam 19,20,21,22,
hubungan berkomunikasi 23

111

Ruzz, Media, 2010), hal. 160

Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar Dan Pembelajaran, (Jogyakarta: Ar-



81

¢ Mampu memecahkan

konflik

o Populer, terbuka dan

ramah terhadap teman

sebaya
Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrumen Angket Kecerdasan Spiritual
No Variabel Sub Variabel Indikator No. Item
Soal
1. | Kecerdasan a. Dimensi Meyakini Allah Swt 1,2,3,4
Spiritual Keyakinan maha melihat
(SQ). Meyakini ke 6 rukun
iman
Meyakini takdir
Meyakini adanya hari
pembalasan
b. Dimensi Shalat 5,6,7,8
Peribadatan Tadarus

¢. Dimensi

Akhlak

112

1994), hal. 80.

Djmaludin Ancok & Fuat Nashori Suroso,Psikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,



82

1. Akhlak e Menghormati 9,10
kepada e Mengerjakan tugas
guru
2. Akhlak e Menghormati orang 11,12
kepada tua
orang tua e Berakti kepada
orang tua
3. Akhlak e Menolong teman 13,14
kepada yang kesusahan
teman e Menepati janji
4. Akhlak e Menjaga kebersihan 15,16
kepada diri diri
sendiri ¢ Memanfaatkan
waktu
5. Akhlak e Mentaati peraturan 17,18
kepada e Menjaga lingkungan
lingkungan sekitar

E. Instrumen Penelitian
1. Pengertian Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto, instrumen penelitian adalah suatu yang penting
3

dan strategis kedudukannya di dalam pelaksanaan penelitian.'!

Instrumen penelitian merupakan nafas dari penelitian. Hal ini

113 |skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Kuantitatif dan Kualitatif ),
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), hal. 78
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dikarenakan instrumen penelitian merupakan komponen yang sangat
penting dalam menjalankan sebuah penelitian dalam usaha
mendapatkan data. Oleh karena itu, instrument penelitian harus sesuai
dengan variabel-variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini instrumen
yang digunakan adalah:
a. Angket
Metode angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.'** Angket ini
merupakan daftar yang didalamnya memuat pertanyaan-pertanyaan
yang akan diajukan kepada pihak responden (pihak yang dimintai
jawaban pertanyaan).
b. Obsevasi
Pedoman observasi yaitu alat bantu yang digunakan peneliti ketika
mengumpulkan data melalui observasi (pengamatan) dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.
c. Dokumentasi
Pedoman dokumentasi yaitu alat bantu yang digunakan peneliti
ketika mengumpulkan data yang meliputi latar belakang sekolah,

keadaan siswa dan sebagainya.

114 5ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 117
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2. Analisis Validitas dan Reliabilitas

Sebelum angket diberikan kepada responden, angket perlu diuji
validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. Hal itu dikarenakan agar
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel.
a. Pengujian Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas
instrument menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.™*

Suatu tes atau instrumen pengukur dapat dikatan memiliki validitas
yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukan
pengukuran tersebut.°

Alat ukur yang valid adalah yang memiliki varians eror kecil
(karena eror pengukuran kecil) sehingga angka yang dihasilkan dapat
dipercaya sebagai angka yang sebenarnya atau angka yang mendekati
keadaan sebenarnya.

Validitas diuji dengan rumus korelasi product moment. Uji

dilakukan dengan  melihat eror masing-masing item pertanyaan.

Rumusnya adalah:

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), hal 168
118 saifudin Anwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hal. 5
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{Eree) .

- Jeee Hzx) oz -]

Keterangan:
vy = Koefisien korelasi product moment
n  =Jumlah responden
> X = Jumlah skor item
>'Y = Jumlah skor total
Kemudian mengukur taraf validitas tiap butir soal dalam angket
dan membandingkan dalam table r product momentpada taraf
signifikasi 5% dengan N sebesar . Kesimpulan yang dihasilkan adalah:
Ry hitung > T tabel: 1temM pertanyaan tersebut valid
Ry hitung< I tabel - Item pertanyaan tersebut tidak valid
Dalam penganialisisan uji ini menggunakan bantuan SPSS versi
18.0 for windows.
Sedangkan untuk mengetahui interpretasi terhadap angka indeks
korelasi product moment “ry,”, digunakan tabel Kriteria interpretasi

product moment sebagai berikut:**®

108

117

Saifudin Anwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hal. 4

18 Asep Jihad, dkk, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2008), him.,
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Tabel 3.4
Tabel Interpretasi Product Moment
Thitung Interpretasi Tingkat Validitas

0,8 < Thitung < 1,0 Sangat Tinggi
0,6 < Thitung <08 nggl
0,4 < Thitung < 0,6 Cukup
0.2 < Thitung < 0,4 Rendsan

Sangat Rendah

rhitung < 0:2

b. Pengujian Reliabilitas

Reabilitas alat penilaian adalah ketepatan atau keajegan alat
tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya, kapanpun alat ukur
tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama.**

Instrumen dikatakan reliabel apabila dapat dipercaya untuk
mengungkapkan variabel yang diteliti. Hasil pengukuran dapat
dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran
terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif
sama. Relatif sama berarti tetap adanya toleransi terhadap perbedaan-
perbedaan kecil diantara beberapa hasil kali pengukuran. Bila
perbedaan dari waktu ke waktu cukup besar maka dianggap tidak

reliabel (tidak dapat dipercaya) karena tidak bersifat tetap atau ajeg.

19 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakaraya, 2005), hal. 16
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Rumus yang digunakan untuk mengukur keajegan butir soal adalah

rumus Crombach Alpha (a) sebagai berikut:**°

= (75) (1-55)

dengan
52 = XX "2_%

N
Keterangan:
n = Banyaknya butir soal
S;? = Varians skor tiap item soal
S,? = Varians skor total
Y X2 = Jumlah kuadarat item X;
X X)? = Jumlah item X; dikuadratkan
N = Banyaknya responden

Kriteria keputusan:
Dikatakan reliabel jika ry1 > r tabel
Dikatakan tidak reliabel jika ry; < r tabel

Kriteria terhadap nilai r;, diinterpretasikan sebagai berikut:*?*

120 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo,
2008), hal 180
121 pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal 196
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Tabel 3.5
Interpretasi {4

Nilai 74 Interpretasi

r; <0,2 Kurang Reliable
02<m1r,; <04 Agak Reliable
04<ry <06 Cukup
06<r, <08 Reliable
08<r; <10 Sangat Reliable

Dalam perhitungan uji reliabilitas, selain menggunakan rumus
Cronbach Alpha (a) juga dihitung dengan menggunakan bantuan
program SPSS (Statistict Product and Service Solution) 18.00 for

Windows.

F. Data dan Sumber Data
1. Data
Data adalah sebuah unit informasi yang direkam media yang dapat
dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan
problem tertentu.'?* Sedangkan menurut Sugiyono data adalah bahan
keterangan tentang sesuatu obyek penelitian yang diperoleh di lokasi

penelitian.'?

122 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), hal. 25
123 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Elkaf, 2005), hal. 119



89

Secara garis besar data dalam penelitian dapat ditinjau dari dua
sudut pandang, yaitu ditinjau dari asal usulnya data dan ditinjau dari
fakta atau bentuk datanya. Data ditinjau dari asal usulnya dapat dibagi
menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Sedangkan ditinjau
dari fakta atau bentuk datanya, data dibagi menjadi dua yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif.'** Dalam penelitian ini data dibedakan
menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang

yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut.’* Data

primer dalam penelitian ini berupa angket kecerdasan emosional
dan angket kecerdasan spiritual.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak langsung dikumpulkan oleh

orang yang berkepentingan dengan data tersebut.*?® Data sekunder

dalam penelitian ini adalah nilai raport siswa Semester 1 Tahun

Pelajaran 2016/2017 dan juga dokumen sekolah tentang keadaan

sekolah secara umum seperti dokumentasi.

124 Asrop Safi’i, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Elkaf, 2005), hal. 140

125 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
hal. 19

' Ibid., hal 19
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2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh.*?” Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi:

a. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.'?® Pada penelitian ini
yang menjadi sumber data primer adalah siswa kelas VII di MTs
Negeri Bandung Tulungagung.

b. Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data.'* Pada penelitian ini
yang menjadi sumber data sekunder adalah kepala sekolah, guru,
dan karyawan di MTs Negeri Bandung Tulungagung.

Sedangkan menurut Arikunto, sumber data diklasifikasikan
menjadi tiga tingkatan yaitu:**°

a. Person, adalah sumber data yang bisa memberikan data berupa

jawaban lisan maupun jawaban tulisan. Dalam penelitian ini yang

termasuk dalam sumber data ini adalah guru mata pelajaran Akidah

Akhlak dan siswa kelas VII di MTs Negeri Bandung Tulungagung.

b. Place, adalah sumber data yang menyajikan tampilan berupa

keadaan tempat penelitian, seperti fasilitas gedung, sarana dan

prasarana.

127 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal. 129

128" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D,...hal. 137

'* Ipid., hal 137

130 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,...hal. 129
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c. Paper, adalah sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa
huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol yang lain. Dalam
penelitian ini yang berupa paper adalah benda-benda tertulis seperti
buku-buku, arsip-arsip, catatan-catatan dan lain sebagainya.

3. Skala Pengukuran
Data mengenai angket belajar siswa diperoleh dengan
menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang
fenomena sosial.™*! Item — item skala disajikan dalam bentuk tertutup
dengan menyediakan 4 alternatif jawaban, yaitu:

a. Selalu (SL) =4

b. Sering (SR) =3

c. Kadang-kadang (KD) =2

d. Tidak Pernah (TP) =1

Tabel 3.6
Format Checklist Angket

No Indikator / Selalu | Sering *liggzrr‘lg‘ I;lc-elfnaaﬁ]
Pertanyaan (SL) (SR) (KD) iy

1.

2.

3.

4.

S.

131 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi.., hal. 136



G.

92

Sebagai sebuah instrumen maka angket harus berkualitas, sehingga
harus terbukti validitas dan reliabilitasnya. Pada tahap validitas, peneliti
menggunakan validasi ahli untuk mengetahui validitas angket yang
akan digunakan. Setelah instrumen angket dinyatakan valid menurut
ahli, selanjutnya instrument angket diuji cobakan pada siswa kelas VII.

Pelaksanaan uji coba instrumen yang bertujuan untuk mengetahui
tingkat validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan. Dalam uji
validitas dan reliabilitas ini dilaksanakan dua kali yaitu pertama
sebelum angket dibagikan ke siswa MTs Negeri Bandung Tulungagung
sebagai subyek penelitian, angket diujicobakan kepada 1 kelas
responden. Sedangkan untuk pengambilan 86 responden menggunakan
teknik proportional random sampling. Untuk tahap kedua, setelah
instrumen diuji coba dan mendapatkan hasil yang valid dan sangat
reliabel. Selanjutnya angket dibagikan kepada siswa kelas VII di MTs

Negeri Bandung Tulungagung.

Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian selain menggunakan metode yang tepat
juga harus memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan.
Penggunaan teknik dan alat pengumpulan data yang tepat
memungkinkan diperoleh data yang obyektif. Pada penelitian ini teknik

pengumpulan data yang digunakan adalah:
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a. Angket atau Kuesioner

Angket atau kuesioner adalah “daftar pertanyaan yang disusun
sedemikian rupa, terstruktur dan terencana, yang dipakai untuk
mengumpulkan data kuantitatif”.**> Sedangkan menurut Suharsimi
Arikunto, “Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”.**

Metode angket atau kuesioner digunakan untuk mengumpulkan
data kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Metode angket
atau kuesioner telah dilengkapi dengan alternatif jawaban sehingga
responden tinggal memilih salah satu jawaban yang telah disediakan
dan menjawabnya sesuai dengan keadaannya dirinya. Penskoran
instrumen dibuat dengan menggunakan skala Likert dengan 4
alternatif jawaban.

Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengkukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial.

b. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.

2 Ahmad Tanzeh, Metodologi Peneitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal.
90
133 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek..., hal.151
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Yaitu, pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.**

Jadi, peneliti mengumpulkan data dengan cara mewawancarai
secara langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan, terutama
yang terkait dalam permasalahan penelitian ini seperti wawancara
kepada guru Akidah Akhlak di MTs Negeri Bandung Tulungagung.

c. Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan terjun dan
melihat langsung ke lapangan (laboratorium) terhadap obyek yang
diteliti (populasi atau sampel).’*® Pada penelitian ini peneliti
mengadakan observasi untuk memperoleh informasi tentang sarana
dan prasarana belajar mengajar di sekolah, letak geografis sekolah
dan juga kondisi sekolah.

d. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau

mencatat laporan yang sudah tersedia.®

Alasan dokumen dijadikan
sebagai data untuk membuktikan penelitian karena dokumen
merupakan sumber yang stabil, berguna sebagai bukti untuk
pengujian, mempunyai sifat yang alamiah, mudah ditemukan dengan
teknik kajian isi untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap

sesuatu yang diselidiki. Teknik ini digunakan peneliti untuk

memperoleh data tentang nilai rapor Akidah Akhlak siswa kelas VI

“*Ibid..., hal 186
135 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, ...hal. 23
136 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 66
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di MTs Negeri Bandung semester 1, struktur organisasi MTs Negeri
Bandung serta dokumen lain yang menunjang penelitian.
2. Pengolahan Data
Setelah pengumpulan data dilakukan maka data perlu diolah.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk pengolahan data penelitian
kuantitatif adalah sebagai berikut :***
a. Pengklasifikasian data
Pengklasifikasian data ini dilakukan dengan menggolong-
golongkan aneka ragam jawaban kedalam kategori-kategori yang
jumlahnya lebih terbatas.
b. Editing
Editing dilakukan untuk memeriksa kembali data yang telah masuk
ke responden, mana yang releven dan mana yang tidak releven. Jadi
editing adalah pekerjaan mengoreksi atau melakukan pengecekan.
c. Koding
Koding yaitu pemberian tanda, simbol atau kode bagi tiap-tiap data
yang termasuk dalam kategori yang sama.
d. Skoring
Skoring yaitu memberi angka pada lembar jawaban angket tiap

subyek skor dari item atau pertanyaan pada angket ditentukan sesuai

dengan perangkat option (pilihan).

137 Ahmad Tanzeh, Metodologi Peneitian Praktis, ...hal. 93
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e. Tabulasi

Data — data dari hasil penelitian yang diperoleh digolongkan
kategori jawabannya berdasarkan variabel dan sub-sub variabel yang
diteliti kemudian dimasukkan ke dalam tabel. Pengertian tabulasi dalam
pengolahan data disini adalah usaha penyajian data dengan bentuk
tabel. Pengolahan data yang berbentuk tabel ini dapat berbentuk tabel
distribusi frekwensi maupun dapat berbentuk tabel silang. Tabulating
merupakan penyajian yang banyak digunakan karena lebih efisien dan

cukup komunikatif.

Analisis Data

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, penelompokan,
sistematis, penafsiran dan verifikasi agar sebuah fenomena memiliki nilai
sosial, akademis, dan ilmiah.*®® Dalam penelitian kuantitatif, analisis data
merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data
lain terkumpul. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan uji
statistik untuk menghitung data-data yang bersifat kuantitatif atau yang
dapat diwujudkan dengan angka yang didapat dari lapangan. Adapun data
kuantitatif ini dianalisis oleh peneliti dengan menggunakan statistik.
Sebelum dilakukan pengujian terhadap hipotesis, perlu dilakukan uji

prasyarat terlebih dahulu yaitu dengan uji homogenitas dan uji normalitas.

138 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 125
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1.  UjiPrasarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel
normal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi data
yang normal. Menguji normalitas data dapat dilakukan dengan
menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov.*** Dalam pengujian ini
peneliti juga menggunakan bantuan program computer SPSS
(Statistical Product and Service Solution) 18,0 for Windows.
Adapun ketentuan kriteria Uji Normalitas SPSS 18,0 dengan
Kolmogorov Smirnov adalah sebagai berikut:
1) Nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 maka data
berdistribusi normal.
2) Nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 maka data
berdistribusi tidak normal.
b. Uji Homogenitas
Homogenitas digunakan untuk menguji apakah kedua data tersebut
homogen yaitu dengan membandingkan kedua variansinya.*® Rumus
yang digunakan dalam uji homogenitas ini adalah uji Harley. Uji
Harley merupakan uji homogenitas variansi yang sangat sederhana

karena kita cukup membandingkan variansi terbesar dengan variansi

terkecil.'*! Dalam perhitungan uji homogenitas, peneliti menggunakan

139 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16,0, (Jakarta: PT. Prestasi
Pustakarya, 2009), hal. 78

140 Usman & Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 133

! Ibid., hal 134
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program computer SPSS 18,0 for Windows dengan Kriteria pengujian

uji homogenitas sebagai berikut:

1) Nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 maka data
mempunyai varians tidak sama/tidak homogen.

2) Nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 maka data
mempunyai varians sama/ homogen.

c. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan uji prasyarat untuk mengetahui pola data,
apakah data berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan dengan
penggunaan regresi linear, maka datanya harus menunjukkan pola
yang berbentuk linier.

Peneliti menggunakan aplikasi IBM SPSS 18.0 Statistics For
Windows dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas
jika nilai signifikansi > 0,05 maka kesimpulannya terdapat hubungan
linier secara siginifikan antara variabel prediktor (X) dengan variabel
kriterium (), sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka
kesimpulannya tidak terdapat hubungan linier secara siginifikan antara
variabel prediktor (X) dengan variabel kriterium ().

2. Analisis tahap akhir
a. Uji Statistik Regresi Linier Sederhana (Uji T)
Uji regresi linier sederhana digunakan untuk menguji signifikansi
atau tidaknya hubungan dua variabel melalui koefisien regresinya. Uji

ini digunakan untuk melihat nilai dari Kecerdasan Emosional dan
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Kecerdasan Spiritual siswa dan akan digunakan untuk melihat ada
tidaknya perbedaan Hasil Belajar dari setiap variabel tersebut. Uji
Regresi Linier Sederhana menggunakan uji t dengan rumus sebagai

berikut ;142

Keterangan :

Bo : mewakili B tertentu, sesuai hipotesisnya.
Sp : simpangan baku koefisien regresi b
Simpangan baku dapat diperoleh dengan cara :

Se

’ X2
ZXe_T

n

szz - aXY-bYXY

n-2

Sb:

Se=

Uji t yang digunakan peneliti dengan aplikasi IBM SPSS 18.0
Statistics For Windows.
b. Uji Statistik Regresi Linier Berganda (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Untuk
mengetahui hubungan gabungan variabel bebas terhadap variabel
terikat dilakukan dengan membandingkan besarnya angka F hitung

dengan F tabel.

12 Tylus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dann Pendidikan, (Malang:
UMM Press, 2006), hal. 155
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Selanjutnya peneliti menggunakan Koefisien Korelasi yang
digunakan untuk mengukur derajat hubungan karena data yang
berskala interval dan atau rasio (bersifat kuantitatif/parametrik) tipe
analisis korelasi yang digunakan adalah Pearson Correlation atau
istilah lainnya adalah Product Moment Correlation. Sedangkan untuk
yang berskala ordinal kita gunakan Spearman Correlation (Statistik
Non-Parametrik).'**

Berdasarkan hasil uji homogenitas menunjukkan angka yang
bersifat homogen atau varian data sama maka dapat digunakan
statistik parametrik tipe analisisnya Pearson Correlation / Product

Moment Correlation dengan rumus sebagai berikut :**

- NEXY—(ZX)(ZY)
Y JINEX2—(EX)2HNYY2—(3Y)?2)

Keterangan :

Fxy . Angka index korelasi product moment

N : Number of case / jumlah responden

> XY : Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y
> X . Jumlah seluruh skor X

>Y : Jumlah seluruh skor Y

%3 Misbahuddin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik..., hal. 48
“Ibid.., hal. 66
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Uji yang digunakan peneliti menggunakan aplikasi IBM SPSS 18.0
Statistics For Windows disini peneliti menggunakan rumus tersebut
untuk mengetahui :

1. Pengaruh Kecerdasan Emosional dengan Hasil Belajar Akidah Akhlak
Siswa Kelas VII Di MTs Negeri Bandung Tulungagung Tahun Ajaran
2016/2017.

2. Pengaruh Kecerdasan Spiritual dengan Hasil Belajar Akidah Akhlak
Siswa Kelas VII Di MTs Negeri Bandung Tulungagung Tahun Ajaran
2016/2017.

Untuk mengetahui kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual
berpengaruh dengan Hasil Belajar Akidah Akhlak Kelas VII, peneliti
menggunakan Analisis Regresi yang berarti peramalan untuk
meramalkan atau memperkirakan nilai dari suatu variabel dalam
hubungannya dengan variabel yang lain melalui persamaan garis
regresi.'*

Regresi memperlihatkan data yang dapat dinyatakan pada satu garis
lurus (linier) yang sudah diuji dengan Linearitas. Adapun bentuk
persamaan yang digunakan Regresi Linier Sederhana yang berarti regresi
linier dimana variabel yang terlibat di dalamnya hanya ada dua, yaitu
satu variabel terikat Y dan satu variabel bebas X. Adapun persamaannya

adalah :1%

*°1bid.,hal. 49
%81 hid.,hal. 68
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Y =a+bX

Keterangan :

Y = Variabel Terikat

X = Variabel Bebas

a = Intersep

b = Koefisien Regresi

Untuk melihat bentuk korelasi antar variabel dengan persamaan

regresi tersebut maka nilai a dan b ditentukan dengan persamaan berikut :

_ XY — (X))
XX - (X2

YY — bYX
a=——
n

Uji yang digunakan peneliti menggunakan aplikasi IBM SPSS 18.0
Statistics For Windows untuk mengetahui nilai regresi dari setiap
variabel yaitu Kecerdasan Emosional dengan Hasil Belajar Akidah
Akhlak, Kecerdasan Spiritual dengan Hasil Belajar Akidah Akhlak.
Setelah terdapat nilai regresi maka dapat diketahui nilai regresi terbesar
menunjukkan bahwa Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual

berpengaruh dengan Hasil Belajar Akidah Akhlak.

Untuk mengetahui pengaruh antara Kecerdasan Emosional (X;) dan
Kecerdasan Spiritual (X;) dengan Hasil Belajar Akidah Akhlak (Y)

statistik yang digunakan adalah Regresi Linear Berganda dimana



103

variabel terikatnya (variabel Y) dihubungkan dengan dua atau lebih

variabel bebas (variabel X).*’

Jenis Regresi Linear Berganda yang digunakan peneliti yaitu rumus
Regresi Linear Berganda untuk Empat Variabel dimana regresi ini
menghubungkan antara satu variabel terikat (YY) dengan tiga variabel

bebas (X). Persamaan linear berganda dituliskan :**

Y=a+ b1X1 + b2X2

Keterangan :
Y = Variabel terikat (nilai duga Y)
X1,X2 = Variabel bebas
a.bl.b2 = Koefisien regresi linear berganda
a = nilai Y, jika X; =X, =0
b; = besarnya satuan/penurunan Y dalam satuan, jika

X1 naik/turun satu — satunya dan X, konstan.
b, = besarnya satuan/penurunan Y dalam satuan, jika

Xz naik/turun satu — satunya dan X; konstan.

Tanda (+) tanda yang menunjukkan arah hubungan searah

antara Y dengan X.

Tanda (-) tanda yang menunjukkan arah hunungan

berkebalikan antara Y dengan X

%7 1bid.,hal. 88
81 hid.,hal. 93
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Nilai a,b,b,dapat ditentukan dengan menggunakan cara seperti ini:
ZY =an-+ blle + b, ZXZ

ZX1Y aZXl + bllez + szXl)(z

ZX2Y aZXz + blle)(z + szXzz
Untuk Regresi Linear Berganda Dua Variabel peneliti menggunakan

aplikasi IBM SPSS 18.0 Statistics For Windows.

Prosedur Penelitian
Penulis memakai tahapan-tahapan penelitian agar penulis memperoleh
hasil sesuai yang diinginkan, hasil yang valid dan maksimal. Tahapan
tersebut antara lain:
1. Persiapan Penelitian
Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:
a. Meminta surat permohonan izin penelitian kepada pihak IAIN
Tulungagung.
b. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada kepala
sekolah MTs Negeri Bandung Tulungagung.
c. Konsultasi dengan guru akidah akhlak yang mengajar kelas yang
akan diteliti.
d. Memilih kelas yang akan diadakan penelitian.
e. Melakukan uji homogenitas.
f.  Melakukan uji validitas dan reliabilitas angket yang akan

dijadikan instrumen dalam penelitian.
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Pelaksanaan Penelitian

Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan yaitu menyiapkan
instrument penelitian yang berupa angket yang terdiri dari:

1. Angket kecerdasan emosional

2. Angket kecerdasan spiritual

Mengumpulkan Data

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data hasil belajar Akidah
Akhlak siswa baik berupa dokumen maupun pengamatan langsung
terhadap obyek penelitian.

Analisis Data

Analisis data yaitu tahapan dimana peneliti menganalisis data yang
telah dikumpulkan selama penelitian. Analisis data ini digunakan
untuk mengetahui apakah hipotesisnya signifikan atau tidak.
Interpretasi

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka dapat diketahui
interpretasi data yang dianalisis tersebut, sehingga dapat diketahui
apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak.

Kesimpulan

Kesimpulan merupakan rangkuman hasil penelitian yang diperoleh
melalui interpretasi data, sehingga dapat diperoleh kesimpulan
mengenai ada tidaknya hubungan Kkecerdasan emosional dan

kecerdasan spiritual dengan hasil belajar Akidah Akhlak.



